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ABSTRAK 

Haviza Izzatul Qawiyyah. 2022. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Cooperative 

Learning Tipe Example Non Example di Kelas IV SDN 11 Campago Guguk 

Bulek Bukittinggi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

yang disebabkan karena jarang dilakukan kegiatan kelompok, kurangnya 

kemampuan berpikir kritis, serta peserta didik kurang aktif dalam proses belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pada 

pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative Learning tipe 

Example Non Example di Kelas IV SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif yang dilaksanakan 

dalam 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana siklus I terdiri atas dua 

pertemuan dan siklus II terdiri atas satu pertemuan. Subjek pada penelitian ini 

adalah guru dan peserta didik kelas IV yang berjumlah 26 orang di SDN 11 

Campago Guguk Bulek Bukittinggi. Data dari penelitian ini diperoleh dari 

penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran 

dan hasil belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes, 

dan non tes. 

Hasil penelitian menunjukkan: penilaian RPP siklus I diperoleh rata-rata 

87% (B) dan siklus II diperoleh 94% (SB). Pelaksanaan pembelajaran pada aspek 

guru siklus I diperoleh rata-rata yaitu 86% (B), dan pada siklus II meningkat 

menjadi 94% (SB). Aspek peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata yaitu 

75% (C), dan pada siklus II meningkat menjadi 94% (SB). Hasil belajar peserta 

didik pada siklus I diperoleh rata-rata nilai 69 (K) dan pada siklus II meningkat 

menjadi 87 (B). Dengan demikian model Cooperative Learning tipe Example Non 

Example dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran tematik terpadu di 

sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: Tematik Terpadu, Example Non Example, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu merupakan 

kegiatan yang menerpadukan berbagai muatan pelajaran melalui suatu tema 

yang membentuk suatu keseluruhan yang bermakna sehingga batas antara 

bidang studi tidaklah ketat atau bisa dikatakan tidak ada (Imam, 2008). Bisa 

dikatakan bahwa pembelajaran tematik menggunakan tema untuk mengaitkan, 

memadukan atau menggabungkan beberapa muatan pelajaran sehingga 

diharapkan mampu memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik. 

Menurut Tim Puskus (2009:14-15), pembelajaran tematik terpadu 

memiliki karakteristik yaitu:  

(1) pembelajaran berpusat pada peserta didik; (2) pembelajaran yang 

dilaksanakan memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik; 

(3)  pemisahan muatan pelajaran satu dengan muatan pelajaran yang 

lain tidak terlihat atau antar muatan pelajaran menyatu; (4)  

menyajikan konsep dari berbagai muatan pelajaran dalam suatu 

proses pembelajaran bermakna; dan (5) hasil pembelajaran yang 

didapatkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.   

Pembelajaran tematik terpadu yang ideal dalam pelaksanaan 

berpusat pada peserta didik, artinya kegiatan tersebut mementingkan dan 

mengutamakan kegiatan peserta didik didalam  pembelajaran. Pembelajaran 

yang disajikan interaktif, artinya didalam pembelajaran terdapat kegiatan antara 

peserta didik dengan guru, peserta didik dengan masyarakat maupun peserta 

didik dengan lingkungannya. Pembelajaran bersifat jejaring, artinya peserta 
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didik mendapatkan ilmu dari dari siapa saja dan kapan saja. Pembelajaran yang 

menuntut peserta didik aktif dalam mencari atau research didampingi dengan 

model pembelajaran yang mendukung. Pembelajaran berbasis tim atau 

kelompok sehingga memudahkan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan 

belajar dan memperkuat interaksi antar peserta didik. Pembelajaran tematik 

terpadu menuntut peserta didik untuk berpikir kritis (Permendikbud No. 67, 

2013). 

Proses pembelajaran tematik terpadu diharapkan mampu membuat 

peserta didik aktif dan kreatif dalam membangun pengetahuan, memecahkan 

masalah, mampu berpikir kritis dan pembelajaran bermakna bagi peserta didik 

itu sendiri. Idealnya dalam proses pembelajaran guru perlu melakukan 

perubahan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Ahmadi (dalam Gusfanny, 

2021) berpendapat bahwa perubahan yang perlu guru lakukan pada 

pembelajaran tematik terpadu diantaranya guru harus bisa mengembangkan 

pembelajaran yang menyenangkan, guru harus bisa memposisikan dirinya 

sebagai pembimbing peserta didik, guru harus bisa menggali dan memancing 

potensi peserta didik sesuai dengan minat dan bakatnya. Guru harus bisa 

mengembangkan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan 

sesuai dengan lingkungan sehari-hari peserta didik yang tentu saja disajikan 

dalam proses pembelajaran. Guru harus bisa berperan sebagai fasilitator yang 

mendukung kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik. Guru 

diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta 

didik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan tindak lanjut. 
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Kemampuan dalam merencanakan pembelajaran yang menarik bagi 

setiap peserta didik merupakan tuntutan tugas guru dalam pembelajaran 

tematik terpadu. Sebelum melaksanakan pembelajaran seorang guru wajib 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) merupakan rencana kegiatan pembelajaran yang 

dikembangkan dari silabus yang dikembangkan dalam upaya untuk mencapai 

Kompetensi Dasar (KD) yang berisi materi pokok dan disusun secara 

sistematis berdasarkan komponen-komponen yang ditetapkan (Mulyasa, 2018). 

Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun 

haruslah sistematis dan menunjukkan rangkaian pelaksananaan pembelajaran 

dari awal sampai akhir. Komponen-komponen RPP diantaranya: Identitas RPP 

(berisi identitas sekolah, identitas tema/subtema, kelas/semester, materi pokok 

dan alokasi waktu), kompetensi inti, tujuan pembelajaran, kompetensi dasar 

dan indikator, materi pembelajaran (meliputi: fakta, konsep, prinsip dan 

prosedur), metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat dan 

sumber belajar, penilaian serta pengesahan. (Permendikbud No. 22, 2016) 

Selain memiliki kemampuan merencanakan, guru juga memiliki tugas 

untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Tentu saja, 

pelaksanaan pembelajaran tersebut harus mengikuti perencanaan yang telah 

dibuat sebelumnya. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) memiliki 

tiga bagian kegiatan. Kegiatan tersebut diantaranya kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan berisi penjelasan 

singkat tentang isi pelajaran, penjelasan materi pembelajaran baru, dan 
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penjelasan indikator hasil belajar. Kegiatan inti berisi kumpulan kegiatan-

kegiatan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan 

penutup berisi refleksi yang dilakukan guru dan peserta didik untuk 

memberikan penilaian terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. (Prastowo, 

2019)  

Penilaian hasil belajar dilakukan setelah dilaksanakan pembelajaran. 

Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran 

yang dilakukan guru, sekaligus mengukur keberhasilan peserta didik dalam 

penguasaan pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian yang dilakukan 

mencakup pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dilakukan secara imbang. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup 

materi, kompetensi muatan dan proses. Penilaian ini akan menghasilkan sebuah 

hasil belajar. (Kunandar, 2013) 

Hasil belajar adalah sesuatu yang dijadikan tolak ukur untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik setelah proses belajar mengajar 

dilaksanakan. Hasil belajar sudah dapat dicapai atau belum sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan dapat diketahui melalui evaluasi (Hidayat, 2019).  

Hasil belajar bukan hanya sesuatu yang diterima sebagai pengetahuan 

saja tetapi juga berakibat pada sikap dan perilaku peserta didik (Hariyanto, 

2019). Hal ini diperkuat dengan pendapat Bloom (dalam Suprijono, 2009) yang 

menyebutkan bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif 

(pengetahuan, ingatan), kemampuan afektif (sikap menerima) dan kemampuan 

psikomotorik (keterampilan produktif, fisik). 
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Kesimpulan yang didapatkan adalah hasil belajar yang baik dapat diraih 

jika dalam  perencanaan dan pelaksanaan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan.  

Observasi Peneliti lakukan pada hari Kamis tanggal 10 Februari 2022  

sampai dengan Sabtu  tanggal 12 Februari 2022 di kelas IV SDN 11 Campago 

Guguk Bulek Bukittinggi. Pada hari Kamis tanggal 10 Februari 2022, Peneliti 

melakukan analisis dokumen terhadap RPP yang dibuat oleh guru kelas. 

Peneliti melanjutkan observasi pada hari Jumat tanggal 11 Februari 2022, 

pembelajaran yang berlangsung adalah Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 5 

dengan muatan pelajaran Bahasa Indonesia, PPKn dan SBdP. Kemudian pada 

hari Sabtu tanggal 12 Februari 2022, pembelajaran yang berlangsung adalah 

Tema 7 Subtema 1 Pembelajaran 6 dengan muatan pelajaran Bahasa Indonesia 

dan SBdP. 

Berdasarkan observasi tersebut didapatkan hasil yakni pelaksanaan 

pembelajaran tematik terpadu belum terlaksana secara optimal. Peneliti 

menemukan beberapa permasalahan pada guru dan peserta didik dari sisi 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar.  

Segi perencanaan, Peneliti menemukan permasalahan diantaranya 1) 

Indikator untuk KD 4 belum dikembangkan, terlihat hanya indikator untuk KD 

3 saja yang dirancang; 2) Tujuan pembelajaran yang dirancang belum sesuai 

dengan indikator; 3) Sudah menggunakan model pembelajaran yang menarik 

namun tidak diterapkan pada proses pembelajaran; dan 4) LKPD sudah disusun 
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dengan baik, namun tidak dibagikan kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Segi guru, Peneliti menemukan beberapa permasalahan diantaranya 1) 

Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center), guru dominan  

menggunakan metode ceramah; 2) guru jarang menggunakan metode diskusi 

kelompok; 3) guru jarang menggunakan media pembelajaran yang menarik 

terutama penggunaan media gambar; dan 4) guru jarang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk  mengemukakan pendapatnya.  

Masalah yang terlihat dari segi peserta didik diantaranya 1) rendahnya 

kerjasama antar peserta didik; 2) peserta didik kurang terlatih dalam 

mengemukakan pendapatnya; 3) peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, terlihat saat guru melakukan tanya jawab, kurang mendapat 

respon dari peserta didik; 4) minat belajar peserta didik masih tergolong 

rendah, saat proses pembelajaran banyak meribut daripada belajar; dan 5)  

kurangnya kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. 

Akibat dari permasalahan yang telah dipaparkan adalah  rendahnya hasil 

belajar peserta didik di kelas  IV SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi. 

Hasil belajar peserta didik belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal 

(KBM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Hal ini dapat dilihat pada tabel nilai 

berikut ini :  
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Tabel 1.  Daftar Nilai Ulangan Harian Semester 2 pada Tema 6 Kelas IV 

SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi Tahun Ajaran 

2021/2022 

No 
Nama 

Siswa  

Muatan pelajaran 
Jumlah 

Rata-

Rata PPKn BI IPA IPS SBdP 

1 VN 95 62 50 60 50 317 63,4 

2 PON 60 25 70 60 50 265 53 

3 KS 80 60 65 55 87 347 69,4 

4 MRF 55 20 15 45 62 197 39,4 

5 ADM 90 70 100 90 100 450 90 

6 AR 80 60 80 55 90 365 73 

7 AA 90 83 100 80 87 440 88 

8 BRP 50 20 65 65 50 250 50 

9 EP 65 20 30 30 100 245 49 

10 FA 65 70 75 70 62 342 68,4 

11 FAY 97 60 83 100 100 440 88 

12 JCS 70 50 80 65 60 325 65 

13 MN 85 50 80 80 100 395 79 

14 MSP 60 88 60 90 100 398 79,6 

15 MA 70 20 55 85 50 280 56 

16 MF 60 23 40 15 100 238 47,6 

17 NK 75 66 45 50 100 336 67,2 

18 NFB 92 70 60 80 100 402 80,4 

19 RZR 75 80 70 95 100 420 84 

20 RSS 50 67 65 80 87 349 69,8 

21 SAR 70 60 55 70 60 315 63 

22 TH 50 20 75 75 100 320 64 

23 YT 65 67 75 70 100 377 75,4 

24 ZDS 80 70 55 70 100 375 75 

25 AO 80 70 75 70 60 355 71 

26 AG 20 25 20 40 60 165 33 

Jumlah 1829 1376 1643 1745 2115 

    

Nilai 

Tertinggi 
97 88 100 100 100 

Nilai 

Terendah 
20 20 15 15 50 

Rata-Rata 70,346154 52,9231 63,1923 67,1154 81,3462 

KBM 70 70 70 70 70 

Tuntas 15 8 12 15 16 

Tidak tuntas 11 18 14 11 10 

Persentase 

Tuntas 
57% 30% 46% 57% 61% 

Persentase 

Tidak 

Tuntas 

43% 70% 54% 43% 39% 

Sumber: Data dari guru kelas IV SDN 11 Campago Guguk Bulek 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik kelas IV 

SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi belum mencapai KBM 

(Ketuntasan Belajar Minimal) yang diterapkan sekolah yaitu 70. Peserta didik 

kelas IV sejumlah 26 yang terdiri atas 17 orang peserta didik laki-laki dan 9 

orang peserta didik perempuan. Muatan pelajaran PPKn hanya  15  orang yang 

mencapai standar ketuntasan atau sekitar 57%, sedangkan  jumlah peserta didik 

yang belum mencapai standar ketuntasan sebanyak 11 orang dengan persentase 

33%. Begitu juga dengan Bahasa Indonesia, jumlah peserta didik yang tuntas 

sebanyak 8 orang atau 30% , sedangkan  yang tidak tuntas sebanyak 18 orang 

atau sekitar 70%. IPA memiliki persentase tuntas sebanyak 46%, tidak tuntas 

sebanyak 54%. IPS memiliki persentase ketuntasan sekitar 57%, sedangkan 

tidak tuntas sebanyak 43%. Terakhir, SBdP memiliki persentase tuntas 

sebanyak 61% dan tidak tuntas sebanyak 39%.  

Untuk mengatasi permasalahan ini, salah satu alternatif tindakan yang 

dapat dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat dalam proses pembelajaran tematik terpadu yang bertujuan untuk 

memudahkan peserta didik untuk memahami konsep yang diajarkan, sekaligus 

memudahkan guru mengajarkan konsep-konsep. Model yang dapat digunakan 

oleh guru yakni menggunakan model Cooperative Learning Tipe Example Non 

Example.  

Menurut Faturrohman (2018)  model Cooperative Learning Tipe 

Example Non Example merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggunakan media gambar sebagai alat dalam penyampaian materi bertujuan 
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agar peserta didik dapat berpikir kritis terhadap suatu permasalahan yang dikaji 

yang termuat dalam contoh-contoh atau gambar. Shoimin (2020) menyatakan 

Example Non Example bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik secara 

cepat menggunakan 2 hal yang terdiri dari Example dan Non Example. 

Example memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh terkait 

materi yang sedang dibahas, Non Example memberikan gambaran akan sesuatu 

yang bukan contoh dari materi yang sedang dibahas. 

Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example  ini termasuk 

dalam jenis pendekatan pembelajaran berbasis komunikasi dan memungkinkan 

peserta didik mampu membaca, menulis dengan baik, belajar bersama teman 

lainnya, mampu menggunakan media pembelajaran serta mampu menangkap 

dan menyampaikan kembali informasi yang didapatkan. Selain itu, model ini 

juga mendorong peserta didik untuk belajar berpikir kritis dengan memecahkan 

berbagai permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh atau gambar yang 

disajikan. (Huda, 2014) 

Jadi, model Cooperative Learning tipe Example Non Example adalah 

model pembelajaran dengan menggunakan gambar-gambar, foto-foto yang 

memuat berbagai contoh, kasus untuk dianalisis oleh peserta didik agar gambar 

dapat membantu dan melatih dalam mengembangkan pola pikir kritisnya. 

Model ini juga memberikan ruang dan kesempatan untuk peserta didik dalam 

berdiskusi dan memberikan informasi di dalam kelompoknya. 

Menurut Fatiwi dan Supriyono (2015), penggunaan model Cooperative 

Learning Tipe Example Non Example dalam pembelajaran Tema Lingkungan 
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juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dari persentase peningkatan 

ketuntasan belajar 57,5% menjadi 87,5 %. 

Penggunaan model Cooperative Learning Tipe Example Non Example 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi menentukan kosa kata tentang 

peristiwa siang dan malam juga mengalami peningkatan hasil belajar peserta 

didik yang semula hanya 44,4% dari persentase ketuntusan belajar menjadi 

85,4% (Noor, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Watri Gusfanny (2021), kesimpulannya 

yaitu pada siklus I pertemuan 1 ketuntasan sebesar 86,11%, rata-rata kelas 

mencapai 81 dan pada pertemuan 2 sebesar 86,11%, rata-rata kelas mencapai 

81. Sedangkan pada siklus II ketuntasan  sebesar 97,22%, rata-rata kelas 

mencapai 90.  

Dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat persamaan, Model 

Cooperative Learning Tipe Example Non Example dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Penggunaan model ini dapat membangkitkan peserta 

didik aktif dalam belajar dengan adanya kelompok-kelompok kecil serta 

mendorong peserta didik berpikir kritis mengenai suatu permasalahan melalui 

contoh atau gambar yang ditampilkan.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

Peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul 

“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Example Non 

Example di Kelas IV SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka, secara 

umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah  

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non Example di 

Kelas IV SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi” 

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada proses 

pembelajaran tematik terpadu dengan Model Cooperative Learning tipe 

Example Non Example di Kelas IV SDN 11 Campago Guguk Bulek 

Bukittinggi? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Model 

Cooperative Learning tipe Example Non Example di Kelas IV SDN 11 

Campago Guguk Bulek Bukittinggi? 

3. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajarantematik 

terpadu menggunakan Model Cooperative Learning tipe Example Non 

Example di Kelas IV SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 



12 
 

 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non Example di 

Kelas IV SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi. 

Secara khusus, tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

mendeskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Example Non Example di Kelas IV SDN 11 

Campago Guguk Bulek Bukittinggi. 

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Example Non Example di Kelas IV SDN 11 

Campago Guguk Bulek Bukittinggi. 

3. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non Example di 

Kelas IV SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk kepentingan 

teoritis maupun praktis, baik bagi peneliti, guru maupun kepala sekolah. Secara 

teoritis manfaat hasil penelitian ini dapat memberikan bahan tambahan 

referensi dalam pembelajaran tematik terpadu di Kelas IV SDN 11 Campago 

Guguk Bulek Bukittinggi dengan menggunakan model Cooperative Learning 

tipe Example Non Example. Sedangkan secara praktis manfaat dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 
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pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Example Non Example, mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh, serta sebagai  salah satu persyaratan guna memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan. 

2. Bagi guru, untuk bahan masukan dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative 

Learning tipe Example Non Example. 

3. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan masukan dan output yang baik 

dalam meningkatkan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan 

model Cooperative Learning Tipe Example Non Example di Sekolah 

Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Hakikat Hasil Belajar 

Belajar bisa dilakukan seseorang secara formal maupun informal. 

Setiap proses pembelajaran menghasilkan hasil belajar. Hasil belajar 

adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang meliputi tiga ranah 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif maupun ranah psikomotorik yang akan 

dicapai peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.  

Hasil belajar adalah sesuatu yang dijadikan tolak ukur untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik setelah proses belajar mengajar 

dilaksanakan. Hasil belajar sudah dapat dicapai atau belum sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan dapat diketahui melalui evaluasi (Hidayat, 2019). 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Syaiful (2007) yang menyebutkan bahwa 

hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pembelajaran di sekolah yang tentunya dibuktikan dengan 

mengadakan sejumlah tes. 

Supriya (2006) menyatakan hasil belajar adalah perubahan 

keterampilan dan kecakapan, kebiasaan sikap, pengertian, pengetahuan 

dan apresiasi yang dikenal dengan istilah kognitif, afektif, dan 

psikomotor melalui perbuatan belajar. 

Hariyanto (2019) yang berpendapat bahwa hasil belajar bukan 

hanya sesuatu yang diterima sebagai pengetahuan saja tetapi juga 
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berakibat pada sikap dan perilaku peserta didik. Hal ini diperkuat dengan 

pendapat Suprijono (2009) yang menyebutkan bahwa hasil belajar 

mencakup semua aspek tak hanya perubahan perilaku, sehingga hasil 

belajar itu tak bisa dilihat secara terpisah untuk kesemua aspek, 

melainkan kemprehensif.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil belajar merupakan tolak ukur untuk mengetahui kemampuan 

peserta didik setelah proses belajar mengajar dilaksanakan, kemampuan 

ini berupa keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik.  

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang 

meliputi tiga ranah yang akan dicapai peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar. Tiga ranah tersebut meliputi ranah kognitif, 

ranah afektif dan ranah psikomotor.  

Menurut Anderson dkk, aspek kognitif berhubungan dengan 

kemampuan berpikir termasuk didalamnya kemampuan mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

(dalam Widyoko, 2016).  Menurut Hariyanto (2019), tujuan aspek 

kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 

kemampuan intelektual sederhana yaitu mengingat sampai dengan 

kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 

menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan metode atau 

prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut.  
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Ranah afektif berwujud sikap, nilai, kesadaran akan harga diri, 

motivasi dan sebagainya yang dipengaruhi berbagai faktor. Faktor 

tersebut adalah karakter dan latar belakang peserta didik seperti seks, 

umur, status sosial, capaian belajar dan kepribadian. Ranah afektif 

menurut  Bloom  (2019)  berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni, 1) Penerimaan, 2) Jawaban atau reaksi, 3) penilaian, 4) 

Organisasi dan 5) Internalisasi. 

Aspek terakhir adalah aspek psikomotorik. Simpson (dalam 

Hariyanto, 2019) mengemukakan hasil belajar ranah psikomotorik dapat 

diklasifikasikan menjadi enam: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativitas.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  di dalam 

hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang mencakup ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik  yang didapatkan dari 

proses belajar mengajar.  

2. Pembelajaran Tematik Terpadu 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Istilah „pembelajaran‟ bermakna sebagai proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik beserta sumber belajar di lingkungan 

belajar. Sedangkan istilah „tematik‟ berasal dari kata tema yang berarti 

pokok pikiran yang menjadi topik bahasan di dalam pembicaraan.  

Terakhir, „terpadu‟ berarti penyatuan atau memadukan semua mata 

pelajaran ke dalam bentuk permasalahan. Pembelajaran tematik terpadu 



17 
 

 
 

itu sendiri adalah sebuah pembelajaran yang digunakan untuk 

melaksanakan kurikulum 2013.  

Depdiknas (2013) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik 

terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran, sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik. Pembelajaran tematik terpadu 

merupakan suatu pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa 

aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran, 

dengan adanya pemaduan itu peserta didik akan memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran jadi 

bermakna bagi peserta didik. (Wati & Arwin, 2020) 

Kurikulum tematik terpadu adalah kegiatan yang menerpadukan 

berbagai muatan pelajaran melalui suatu tema yang membentuk suatu 

keseluruhan yang bermakna sehingga batas antara bidang studi tidaklah 

ketat atau bisa dikatakan tidak ada (Imam dalam Dewi, 2021).  

Pembelajaran tematik terpadu diharapkan mampu memberikan 

pengalaman langsung bagi peserta didik dalam mengatasi masalah dan 

mendapatkan solusi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran tematik terpadu disusun berdasarkan gabungan 

berbagai proses integrasi berbagai kompetensi, diperkaya dengan 

penempatan mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai penghela mata 

pelajaran lain (Malawi, dkk, 2019).  
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpukan 

pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang 

memadupadankan  dan mengintegrasikan berbagai mata pelajaran ke 

dalam satu tema, yang mana materi disajikan secara terpadu dan dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik.  

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Suatu pembelajaran dikatakan pembelajaran tematik terpadu 

apabila memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Ada empat 

karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu, yaitu: 1) holistik, suatu 

peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam pembelajaran tematik 

terpadu diamati dan dikaji dari beberapa bidang studi sekaligus, 2) 

bermakna, pembelajaran yang dikaji akan memberi manfaat dan 

kebermaknaan pada diri peserta didik, 3) otentik, pembelajaran tematik 

terpadu memungkinkan peserta didik memahami secara langsung konsep 

dan prinsip yang ingin dipelajari, 4) aktif, pembelajaran tematik terpadu 

memungkinkan peserta didik terlibat langsung secara aktif dalam 

pembelajaran mengikuti prinsip belajar sambil bermain yang 

menyenangkan, serta mengikuti proses dari awal sampai penilaian 

(Hernawan, 2007).  

Menurut  Sukayati & Wulandari (2009) menjelaskan beberapa 

karakteristik dari pembelajaran tematik terpadu yaitu memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk berkreasi dan menemukan konsep-

konsep pembelajaran baik itu secara individu maupun berkelompok, 
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berarti pembelajaran yang dilakukan berpusat pada peserta didik. 

Pembelajaran yang dilakukan memberikan pengalaman langsung, artinya 

peserta didik terlibat didalam pembelajaran, sehingga peserta didik akan 

memahami hasil belajarnya sesuai dengan fakta dan peristiwa yang 

dialami bukan hanya informasi dari guru. Pengkajian konsep-konsep 

pembelajaran berdasarkan peristiwa dari beberapa muatan pelajaran 

sekaligus tidak terkotak-kotak. Pembelajaran yang dilaksanakan 

melahirkan pembelajaran yang bermakna sehingga peserta didik mampu 

untuk memecahkan masalah-masalah nyata dalam kehidupan. 

Pembelajaran tersebut tentu saja berkembang sesaui minat dan kebutuhan 

peserta didik, pembelajaran itu dikembangkan dengan aktif kreatif efektif 

dan menyenangkan, agar memungkinkan peserta didik untuk termotivasi 

untuk belajar terus menerus. 

Lampiran Permendikbud No. 67 (2013) menjelaskan bahwa 

idealnya pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran yang 

dilaksanakan berpusat pada peserta didik, artinya kegiatan tersebut 

mementingkan dan mengutamakan kegiatan peserta didik di dalam 

pembelajaran. Pembelajaran yang disajikan interaktif, artinya didalam 

pembelajaran terdapat kegiatan antara peserta didik dengan guru maupun 

dengan masyarakat serta lingkungannya. Pembelajaran bersifat jejaring, 

artinya peserta didik mendapatkan ilmu dari dari siapa saa dan kapan 

saja. Pembelajaran yang menuntut peserta didik aktif dalam mencari atau 

research didampingi dengan model pembelaaran yang mendukung. 
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Pembelajaran berbasis tim atau kelompok sehingga memudahkan peserta 

didik dalam melaksanakan kegiatan belajar, juga memperkuat interaksi 

antar peserta didik. Pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

berpikir kritis. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Majid (2014) yang menyebutkan 

bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu,  yaitu: 1) Berpusat 

pada peserta didik, 2) Memberikan pengalaman langsung kepada peserta 

didik, 3) Pemisah antar mata pelajaran tidak begitu nyata dan jelas, 4) 

Menyajikan suatu konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 

proses mata pelajaran, 5) Bersifat fleksible, (6) menggunakan prinsip 

belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditarik 

kesimpulan dari karakteristik pembelajaran tematik terpadu, meliputi: 1) 

berpusat pada peserta didik, artinya kegiatan tersebut mementingkan dan 

mengutamakan kegiatan peserta didik di dalam pembelajaran, guru 

dituntut sebagai fasilisator, 2) memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta didik, pengalaman langsung ini didapatkan dari proses 

interaksinya dengan guru, masyarakat, lingkungan sekitar, dan sumber 

belajar yang mendukung, 3) pembelajaran terpadu menyajikan konsep - 

konsep dari berbagai mata pelajaran ke dalam satu proses pembelajaran, 

4) Pemisah antar mata pelajaran tidak begitu nyata dan jelas, mata 

pelajaran tersebut diikat oleh sebuah tema, 5) pembelajaran mengikuti 
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prinsip belajar sambil bermain yang menyenangkan, namun peserta didik 

tetap dituntut untuk berpikir kritis.  

c. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu tentu saja memuat tujuan 

didalamnya. Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah 1) Mudah 

memusatkan perhatian peserta didik dalam belajar sehingga pemahaman 

atas materi lebih mendalam; 2) Mampu mengembangkan Kompetensi 

Dasar (KD) dan mempelajari pengetahuan dalam tema yang sama; 3) 

Pengembangan KD dengan mengaitkan pelajaran sesuai kehidupan 

sehari-hari peserta didik; 4) Mampu menciptakan pembelajaran yang 

bermakna karena materi yang disajikan dalam tema yang sama; 5) 

Peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam belajar karena dalam 

proses pembelajaran dapat berkomunikasi dalam situasi nyata dan 

mengembangkan kemampuan untuk mempelajari mata pelajaran terkait 

dalam satu tema; dan 6) Guru dapat mengehemat waktu sehingga proses 

pembelajaran menjadi efektif. (Hosnan, 2014). 

Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik, sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna (Trianto, 2010). Pembelajaran tersebut tentu saja 

berkembang sesaui minat dan kebutuhan peserta didik, pembelajaran itu 

dikembangkan dengan aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan yang 

memungkinkan peserta didik untuk termotivasi untuk belajar terus 

menerus 
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Menurut Yunisrul (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran 

tematik terpadu dimana pembelajaran dengan memadukan beberapa mata 

pelajaran kedalam bentuk tema tersebut dapat menjadikan peserta didik 

aktif, inovatif, dan kreatif serta mampu memperoleh pengalaman secara 

langsung karena keterlibatan peserta didik langsung dalam proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan tujun 

pembelajaran tematik terpadu adalah  memusatkan perhatian peserta 

didik sehingga pemahaman atas konsep lebih mendalam, memberikan 

pengalaman langsung sehingga pembelajaran menjadi bermakna serta 

peserta didik termotivasi untuk terus belajar,  pembelajaran yang 

memadukan beberapa mata pelajaran yang merangsang peserta didik agar 

menjadi aktif, inovatif dan kreatif, serta menghemat waktu karena 

disajikan ke dalam tema sehingga proses pembelajaran menjadi efektif. 

d. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan. 

Kelebihan itu diantaranya pembelajaran terasa menyenangkan karena 

sesuai dengan bakat dan minat peserta didik, memberikan pengalaman 

langsung dan menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai kehidupan 

sehari-hari anak, hasil belajar bermakna dan bertahan lama,  dalam 

pembelajaran terdapat pengembangan keterampilan berpikir anak, serta 

menumbuhkan keterampilan sosial melalui kerjasama, toleransi, 

komunikasi dan tanggap terhadap pendapat orang lain. (Majid, 2014) 
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Hosnan (2014) menyatakan bahwa, kelebihan pembelajaran 

tematik terpadu itu diantaranya pengalaman dan kegiatan belajar sangat 

relevan dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan 

anak usia sekolah dasar. egiatan – kegiatan yang dipilih dalam 

pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan 

peserta didik. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi 

peserta didik, sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama, 

membantu mengembangkan keterampilan berfikir peserta didik. 

Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya. 

Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerja sama, 

toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Secara spesifik beberapa kelebihan pembelajaran tematim tepadu 

yaitu pembelajaran terasa menyenangkan karena didasari pada minat dan 

kebutuhan peserta didik. Pengalaman yang disajikan pada kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan tingkat dan kebutuhan peserta didik 

sehingga mereka dapat mencari solusi atas permasalahan yang ada pada 

kehidupan sehari-hari. Hasil belajar yang bermakna dan bertahan lama 

sebab disesuaikan dengan minat peserta didik. Mengasah keterampilan 

bersosialisasi karena pembelajaran tematik terpadu menuntut adanya 

kerja sama. Menumbuhkan sikap toleransi, komunikasi dan tanggap 

terhadap gagasan orang lain sebab pembelajaran dilakukan secara 
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kelompok. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

sesuai dengan persoalan yang dihadapi. (Juanda, 2019).   

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan kelebihan dari 

pembelajaran  tematik terpadu yaitu memberikan  pengalaman belajar 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, pembelajaran  

berlangsung  menyenangkan karena sesuai minat peserta didik, 

pembelajaran bermakna sehingga dapat bertahan lama, membantu peserta 

didik untuk melatih kemampuan berpikir dan mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik. 

3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Perencanaan merupakan  bagian yang sangat penting sebelum 

melakukan sesuatu, begitu juga dengan mengajar. Sebelum mengajar, 

seorang guru harus membuat sebuah perencanaan, yaitu Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Karena pada dasarnya nanti 

kedepannya yang akan memberikan ketentuan dalam mutu pembelajaran 

di sekolah secara menyeluruh adalah menggunakan RPP. 

Mulyasa (2018) berpendapat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dan 

memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan guru dalam 

pembelajaran dan pembentukan kompetensi siswa. Sedangkan menurut 

Trianto (2011) rencana pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yakni 

sebuah panduan yang harus diikuti oleh pendidik selama kegiatan 



25 
 

 
 

pembelajaran yang nantinya akan disusun kedalam scenario kegiatan 

pembelajaran.  

Menurut Taufina dan Muhamadi (2012: 54) Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yaitu: 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 

pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam Standar Isi. Hal itu dijabarkan dalam 

silabus secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran 

berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan   perkembangan 

fisik serta psikologi siswa. 

Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya rencana 

pelaksanaan pembelajaran ialah sebuah perencanaan yang menunjukkan 

sebuah tata cara atau aturan dan pengelolaan yang dilaksanakan oleh 

guru sebelum memulai kegiatan pembelajaran di kelas, dan RPP 

dijadikan sebagai panduan yang digunakan dalam proses pembelajaran 

agar nantinya diharapkan dapat mencapai salah satu maupun lebih dari 

kompetensi dasar didalam standar isi. 

b. Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Sebagai alat di dalam proses belajar mengajar, RPP  memiliki 

fungsi tersendiri. Kunandar (2011) menyebutkan bahwasanya fungsi dari 

diciptakannya rencana pembelajaran yakni digunakan sebagai titik tumpu 

bagi pendidik agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang lebih 

teratur dan nantinya dapat berjalan secara efektif beserta efisien.  
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Lebih lanjut Mulyasa (2014) menyatakan sedikitnya terdapat dua 

fungsi RPP antara lain (1) fungsi perencanaan, rencana pelaksanaan 

pembelajaran hendaknya dapat mendorong guru lebih siap melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang matang; (2) fungsi 

pelaksanaan, untuk mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan 

apa yang direncanakan. 

Jadi, dapat disimpulkan fungsi rencana pelaksanaan Pembelajaran 

sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dan mendorong guru agar lebih siap mempersiapkan pembelajaran 

dengan matang sehingga pembelajaran dapat efektif sesuai yang 

direncanakan. 

c. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Hal pertama yang harus dipenuhi dalam kegiatan pembelajaran 

agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik adalah dengan 

merencanakan pembelajaran yakni melaksanakan kegiatan penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Majid (2014: 126) menjelaskan langkah- langkah pengembangan 

RPP, yaitu: 

(1) menuliskan identitas, (2) menuliskan tujuan pembelajaran, 

(3) menuliskan materi pembelajaran, (4) menuliskan 

model/metode pembelajaran, (5) menuliskan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran, (6) menuliskan bahan, alat, media, dan 

sumber belajar, (7) menuliskan penilaian.  
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Menurut Vidiarti, dkk (2019) ada beberapa langkah dalam yang 

harus diikuti ketika menyusun RPP, antara lain sebagai berikut:  

1) Mencantumkan identitas, yang terdiri atas: nama sekolah, mata 

pelajaran/ tema, atau subtema, kelas, semester, alokasi waktu yang 

ditentukan sesuai dengan keperluan untuk mencapai KD dan materi 

pelajaran.  

2) Menentukan Kompetensi Dasar (KD), dan indikator pencapaian 

kompetensi yang dikutip dari silabus.  

3) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar 

dengan menggunakan kata-kata operasional.  

4) Mencantumkan materi ajar yang ditulis dalam bentuk uraian sesuai 

dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.  

5) Memilih metode pembelajaran yang disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi peserta didik serta karakteristik dari setiap kompetensi. 

6)  Langkah pembelajaran ini memuat: kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, kegiatan penutup.  

7) Mencantumkan sumber dan media belajar yang digunakan.  

8) Sumber belajar mencakup sumber rujukan, lingkunagan, media cetak 

dan elektronik, narasumber, alat, dan bahan.  

9) Menentukan penilaian yang meliputi penilaian proses dan hasil 

belajar. Terdiri dari Teknik, bentuk, instrument penilaian (tes dan 

nontes), kunci jawaban dan pedoman penskoran. 
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4. Model Cooperative Learning 

a. Hakikat Model Cooperative Learning 

Cooperative learning bisa juga disebut pembelajaran kooperatif. 

Istilah „pembelajaran‟ bermakna sebagai proses interaksi antara peserta 

didik dengan pendidik beserta sumber belajar di lingkungan belajar dan 

„kooperatif‟ bermakna bersifat kerjasama. Pembelajaran kooperatif 

berarti proses interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar yang 

kegiatannya bersifat kerjasama atau kelompok.  

Pembelajaran kooperatif bergantung pada kelompok-kelompok 

kecil walaupun isi atau pengajaran tetap diberikan oleh pendidik. Di 

dalam kelompok kecil ini setiap anggota saling bekerja bersama-sama 

untuk memaksimalkan pembelajaran dirinya maupun pembelajaran satu 

sama lainnya. Masing-masing anggota kelompok bertanggung jawab 

untuk memahami dan mempelajari apa yang diajarkan serta membantu 

teman lainnya untuk belajar. Ketika kerjasama ini berlangsung, 

kelompok menciptakan pencapaian yang akan meningkatkan 

pembelajaran. (Fatirul, 2014) 

Slavin (2015) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif dengan struktur kelompok 

heterogen. Hal ini sejalan dengan pendapat Faturrohman (2015) yang 

menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran melalui kelompok kecil untuk memaksimalkan 

kondisi belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.  
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Eliyasni (2019) mengemukakan kooperatif mengandung 

pengertian bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Artinya dalam 

pembelajaran kooperatif siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Suprijono (2009) pembelajaran kooperatif memiliki 

konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja sama di dalam 

kelompok yang tentu saja diarahkan oleh guru. Guru berperan sebagai 

fasilitator, mengarahkan dan membimbing kelompok namun bukan ke 

arah hasil yang sudah disiapkan, lebih ke arah penemuan oleh kelompok 

itu sendiri. Guru bertugas membimbing peserta didik untuk membuat 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan, 

memberikan bahan-bahan pendukung serta membantu peserta didik 

menyelesaikan permasalahan.   

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif atau cooperatif learning adalah pembelajaran 

yang mengutamakan keterlibatan peserta didik secara berkelompok untuk 

memaksimalkan kondisi belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.  

b. Tujuan Model Cooperative Learning 

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar 

akademik siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai 

keragaman dari temannya, serta pengembangan keterampilan sosial 

(Daryanto & Rahajo, 2012).  
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Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil akademik 

dengan meningkatkan kinerja serta usaha peserta didik dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Meningkatkan sikap toleransi peserta 

didik sebab terdapat perbedaan latar belakang di dalam kelompok. 

Peserta didik juga akan lebih aktif dalam pembelajaran, aktif bertanya, 

menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide serta mau 

mengemukakan berpendapat (Taniredja, dkk, 2014). 

Tujuan dari pembelajaran kooperatif menurut Nardyansyah 

(2016) yaitu untuk mangajarkan kepada peserta didik untuk bisa bekerja 

sama. Peserta didik tidak hanya mempelajari tentang konsep-konsep, 

namun mempelajari keterampilan-keterampilan kooperatif. Keterampilan 

kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan kerja sama dan 

memperlancarkan tujuan yang akan dicapai, sehingga perlu diantara 

anggota kelompok untuk berkomunikasi dan mengemban tugas-tugas 

yang diberikan.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat Peneliti tarik kesimpulan 

tujuan dari model cooperatif learning adalah melatih keterampilan sosial 

peserta didik dengan saling membantu satu sama lain dalam memperoleh 

pengetahuan baru, menumbuhkan sikap toleransi antar anggota  dan 

meningkatkan partisipasi peserta didik baik secara individu maupun 

berkelompok. 
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5. Model Cooperatif Learning Tipe Example Non Example 

a. Hakikat Model Cooperatif Learning Tipe Example Non Example 

Model pembelajaran example non example adalah salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang memungkinkan peserta didik 

berpartisipasi di dalam kelompok dengan menggunakan contoh-contoh. 

Menurut Taufina dan Muhammadi (2011) model example non example 

merupakan model pembelajaran menggunakan contoh-contoh yang 

relevan dari kasus/gambar sesuai dengan KD. 

Kurniasih (2015) juga mengemukakan bahwa model example non 

example merupakan model pembelajaran yang menggunakan media 

gambar sebagai media dalam pembelajarannya yang bertujuan untuk 

melatih peserta didik berpikir kritis dalam pemecahan masalah melalui 

contoh-contoh gambar yang diamatinya. 

Model example non example adalah model pembelajaran yang 

menggunakan contoh-contoh. Contoh ini dapat diperoleh dari kasus atau 

gambar-gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. Example 

memberikan gambaran tentang contoh dari konsep yang diajarkan, 

sedangkan non example memberikan gambaran terhadap sesuatu konsep 

yang tidak diajarkan (Amiruddin, 2021).  

Model example non example menggunakan gambar sebagai 

media ajarnya. Media gambar dapat memperlancar pemahaman dan 

memperkuat ingatan serta menumbuhkan minat peserta didik, hal 

tersebut dapat mendorong peserta didik untuk belajar bepikir kritis dalam 
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memecahkan permasalahan yang terdapat dalam contoh gambar yang 

disajikan pada saat pembelajaran (Nurlatifah, 2018). 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti tarik kesimpulan bahwa 

model example non example adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan contoh-contoh, kasus-kasus, melalui gambar yang 

menggambarkan pembelajaran terkait untuk memudahkan pemahaman 

peserta didik terhadap konsep-konsep yang akan dikaji. 

b. Tujuan Model Cooperatif Learning Tipe Example Non Example 

Huda (2013) mengemukakan  bahwa tujuan Model Pembelajaran 

Example non Example ialah mendorong siswa untuk belajar berpikir 

kritis dengan memecahkan permasalahan-permasalahan yang termuat 

dalam contoh-contoh gambar yang disajikan dan mengajarkan siswa 

dalam belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep. 

Shoimin (2014) menambahkan bahwa Example non example 

bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 

2 hal yang terdiri dari example dan non example dari suatu definisi 

konsep yang ada, dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya 

sesuai dengan konsep yang ada. 

Model example non example adalah model pembelajaran yang 

menggunakan contoh-contoh. Contoh ini dapat diperoleh dari kasus atau 

gambar-gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. Penggunaan 

gambar menarik perhatian peserta didik, sehingga meningkatkan 

ketertarikan dalam belajar. Selain itu, peserta didik dapat meningkatkan 
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kemampuan peerta didik untuk berpikiran kritis melalui analisanya dalam 

mengamati gambar. (Amiruddin, 2021). 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, tujuan model kooperatif tipe 

example non example adalah mendoromg siswa untuk belajar berpikir 

kritis yang termuat dalam contoh-contoh gambar yang mengajarkan 

siswa untuk memecahkan masalah-masalah dan memahami serta 

menganalisis konsep.  

c. Langkah-Langkah Model Cooperatif Learning Tipe Example Non 

Example 

Proses pembelajaran menggunakan model example non example 

berjalan dengan baik, sebaiknya guru harus memahami langkah-langkah 

yang dapat dilakukan dalam model tersebut. Agus Suprijono (2009:144) 

mengemukakan langkah-langkah pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe examples non-examples sebagai berikut:  

1) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran; 2) Guru menempelkan gambar di papan atau 

ditayangkan melalui OHP; 3) Guru memberi petunjuk dan 

memberi kesempatan pada siswa untuk 

memperhatikan/menganalisis gambar; 4) Melalui diskusi 

kelompok 2 - 3 orang siswa, hasil diskusi dari analis gambar 

tersebut dicatat pada kertas; 5) Tiap kelompok diberi kesempatan 

membaca hasil diskusinya; 6) Mulai dari komentar/hasil diskusi 

siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai; 7)  Kesimpulan. 
 

Hosnan  (2014) mengemukakan bahwa langkah-langkah model 

example non example terdiri atas 7 langkah diantaranya, guru 

mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan KD dan tujuan 

pembelajaran, guru menempelkan gambar di papan tulis atau ditayangkan 
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melalui proyektor, guru memberi petunjuk dan kesempatan kepada siswa 

untuk memperhatikan/menganalisa gambar, peserta didik melakukan 

diskusi, hasil diskusi dari analisa gambar dicatat pada kertas. Setelah 

melaksanakan analisa gambar, tiap kelompok diberi kesempatan 

membacakan hasil diskusinya. mulai dari komentar hasil diskusi siswa, 

guru menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Terakhir, 

kesimpulan.  

Modifikasi langkah-langkah model example non example yaitu 

guru menulis tujuan pembelajaran di papan tulis, guru membagi peserta 

didik ke dalam beberapa kelompok yang terdiri atas 6-7 anggota, guru 

menempelkan gambar di papan tulis atau bisa juga menayangkannya 

melalui pryektir, guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk 

membuat analisisnya berupa rangkuman tentang gambar-gambar yang 

dipajang, guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan 

hasil rangkumannya, sementara kelompok lain memberikan pendapat 

serta pertanyaan, peserta didik melakukan diskusi, dan guru memberikan 

penguatan terhadap hasil diskusi. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti akan memakai langkah-

langkah model cooperative learning tipe example non example menurut 

Hosnan (2014) yang terdiri atas 1) guru mempersiapkan gambar-gambar 

sesuai dengan KD dan tujuan pembelajaran, 2) guru menempelkan 

gambar di papan tulis atau ditayangkan melalui proyektor, 3) guru 

memberi petunjuk dan kesempatan kepada siswa untuk 
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memperhatikan/menganalisa gambar, 4)  peserta didik melakukan 

diskusi, hasil diskusi dari analisa gambar dicatat pada kertas, 5) Setelah 

melaksanakan analisa gambar, tiap kelompok diberi kesempatan 

membacakan hasil diskusinya. mulai dari komentar hasil diskusi siswa, 

6) guru menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai, 7)  

kesimpulan. Alasannya adalah langkah-langkah yang telah dijabarkan di 

mudah dipahami oleh penulis dan efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal itu terlihat dari setiap langkah yang tertulis secara 

jelas sehingga dapat dipahami dengan baik oleh peneliti. 

d. Kelebihan Model Cooperatif Learning Tipe Example Non Example 

Penerapan model pembelajaran disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Setiap model pembelajaran 

yang digunakan tentunya memiliki kelebihan atau keunggulan dalam 

penggunaannya di dalam pembelajaran.  

Menurut Istarani (2012: 10) kelebihan model example non example 

diantaranya yaitu: 

1) Pembelajaran lebih menarik, sebab gambar dapat 

meningkatkan perhatian anak untuk mengikuti proses belajar 

mengajar; 2) Peserta didik lebih cepat menangkap materi ajar 

karena guru menunjukkan gambar-gambar dari materi yang ada; 

3) Dapat meningkatkan daya nalar atau pikir peserta didik sebab 

ia disuruh guru untuk menganalisa gambar yang ada; 4) Dapat 

meningkatkan kerjasama antara peserta didik sebab peserta didik 

diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam menganalisis 

gambar yang ada; 5) Dapat meningkatkan tanggung jawab peserta 

didik sebab guru mempertanyakan alasan peserta didik 

mengurutkan gambar; 6) Pembelajaran lebih berkesan sebab 

peserta didik dapat secara langsung mengamati gambar yang telah 

dipersiapkan oleh guru. 
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Model example non example ini memiliki keunggulan diantaranya 

peserta didik lebih bisa untuk berpikir kriti dalam menganalisis gambar 

yang ditampilkan tentu saja relevan dengan kompetensi dasar, peserta 

didik dapat mengetahui aplikasi dari materi yang diajarkan, dan peserta 

didik dapat melatih diri untuk mengemukakan pendapatnya. (Amiruddin, 

2021). 

Buehl (dalam Fatiwi, 1996) menjelaskan bahwa model Example 

non Example memiliki keunggulan karena melibatkan siswa untuk 

memperluas pemahaman konsep sebab menggunakan sebuah contoh dan 

embangun pemahaman konsep melalui penemuan yang dilakukan dari 

pengalaman langsung terhadap contoh-contoh yang diberikan. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan model cooperatif learning tipe example non example adalah 1) 

Menjadikan peserta didik mampu berpikir kritis serta aktif dalam proses 

pembelajaran; 2) Peserta didik dapat menganalisis gambar sehingga 

membentuk pemahaman tentang gambar yang ada; 3) Melatih 

keterampilan sosial, kerjasama dan kolaborasi dengan sesama teman; 4) 

Peserta didik mudah dalam memahami konsep-konsep pengetahuan 

karena pengaplikasian materi ditampilakan melalui contoh-contoh dan 

media gambar. 

 

 



37 
 

 
 

e. Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe Example Non 

Example 

Penggunaan model cooperative learning tipe Example non 

Example dalam pembelajaran tematik terpadu diupayakan dapat 

membantu peserta didik dalam melatih dan mengembangkan pola pikir 

kritis serta meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari 

dan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Pelaksanaan model Cooperative Learning Tipe Example 

non Example haruslah mengikuti prosedur atau langkah-langkah 

Hosnan (2014) yang telah ditetapkan. Adapun langkah-langkah 

tersebut, diantaranya: 

1) Langkah 1, guru mempersiapkan gambar - gambar yang sesuai 

dengan KD dan tujuan pembelajaran. Pada langkah awal ini 

guru mempersiapkan gambar-gambar yang berhubungan dengan 

KD dan tujuan pembelajaran untuk nantinya dipelajari oleh 

peserta didik. Guru mempersiapkan gambar cerita fiksi, guru 

mempersiapkan gambar siswa mendorong meja, menarik meja 

dan siswa saling menarik dan mendorong meja.  

2) Langkah 2, guru menempelkan gambar dipapan tulis atau 

ditayangkan lewat LCD /proyektor. Pada langkah kedua ini 

peserta didik mengamati gambar yang ditampilkan oleh guru 

berdasarkan gambar yang sesuai dengan KD dan gambar yang 

tidak sesuai dengan KD. 

3) Langkah 3, melalui petunjuk guru peserta didik 
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memperhatikan/menganalisa gambar. Pada langkah ini peserta 

didik diminta oleh guru untuk menganalisa gambar cerita fiksi, 

kemudian dilanjutkan dengan membaca cerita Legenda Ngatrai 

Sianok. LKPD  dibagikan guru saat melaksanakan langkah ini. 

Setelah LKPD terselesaikan, peserta didik diminta untuk 

mempersentasikan didepan kelas. Kemudia peserta didik 

diminta untuk menganalisa gambar siswa mendorong meja, 

menarik meja dan saling menarik mendorong meja,  melalui 

gambar yang diamatinya yang nantinya akan ditugaskan secara 

berkelompok. 

4) Langkah 4, peserta didik melakukan diskusi tentang gaya dan 

gerak, hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada 

kertas (LDK). Dalam langkah ini guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok kecil secara heterogen, dan duduk 

bersama di dalam kelompok yang sudah ditentukan. Pada 

langkah ini peserta didik diberi oleh guru Lembar Diskusi 

Kelompok (LDK) yang berkaitan dengan materi pembelajaran 

serta mencatat hasil analisa tersebut di dalam LDK. 

5) Langkah  5, tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil 

diskusinya. Pada langkah ini perwakilan setiap kelompok 

membacakan hasil diskusi dan analisanya ke depan kelas. 

Disamping itu, peserta didik lainnya menghargai pendapat 

temannya dan bergantian membacakan hasil diskusi 
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kelompoknya. Pada langkah ini juga dilaksanakan sesi tanya 

jawab antar kelompok. 

6) Langkah 6, mulai dari komentar/hasil diskusi peserta  didik, 

guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

Pada langkah ini peserta didik melakukan komunikasi dengan 

menyampaikan pendapatnya didepan kelas dan guru mulai 

menjelaskan materi terkait dari hasil diskusi peserta didik 

sembari memberi penguatan-penguatan kepada peserta didik. 

Berdasarkan penyampaian hasil diskusi tersebut dapat 

ditanamkan sikap berani, percaya diri, dan berani mengeluarkan 

pendapat. Pada langkah ini, peserta didik juga diminta oleh guru 

memperbaiki jawaban LKPD dan LDK, kemudian LDK dan 

LKPD dikumpulkan. 

7) Langkah 7, kesimpulan. Pada langkah terakhir ini peserta didik 

bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan 

guru memberi kesempatan pada peserta didik yang belum 

mengerti/memahami materi untuk bertanya. 

 

B. Kerangka Teori 

Pembelajaran tematik terpadu adalah suatu bentuk pembelajaran 

terpadu yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran kedalam satu tema 

untuk membangun kebermaknaan pada diri peserta didik. Pada saat melakukan 

observasi di SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi hasil belajar peserta 
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didik masih rendah. Hal ini terlihat dari: 1) Proses pembelajaran masih 

berpusat pada guru (teacher center), terlihat saat proses pembelajaran guru 

lebih banyak menggunakan metode ceramah; 2) guru jarang menggunakan 

metode diskusi kelompok; 3) guru jarang menggunakan media pembelajaran 

yang menarik terutama penggunaan media gambar; dan 4) guru jarang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 

pendapatnya.  

Permasalahan lain yang terlihat akibat pelaksanaan proses pembelajaran 

di atas adalah: 1) rendahnya kerjasama antar peserta didik; 2) peserta didik 

kurang terlatih dalam mengemukakan pendapatnya; 3) peserta didik kurang 

aktif dalam proses pembelajaran, terlihat saat guru bertanya, kurang mendapat 

respon dari peserta didik; 4) minat belajar peserta didik masih tergolong 

rendah, saat proses pembelajaran banyak meribut daripada belajar; dan 5) 

kurangnya kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis. Untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu 

yang masih rendah, maka digunakanlah suatu model pembelajaran yang cocok 

dan memungkinkan hasil belajar peserta didik meningkat. Salah satu model 

pembelajaran yang digunakan adalah Model Cooperative Learning Tipe 

Example Non Example.  

Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example dapat 

menjadikan peserta didik aktif berpartisipasi dalam belajar, mengembangkan 

keterampilan sosial dengan adanya kelompok belajar yang memungkinkan 

terjadinya kerjasama antar sesama serta mengetahui informasi yang terdapat 
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pada gambar. Hal ini sesuai dengan langkah-langkah yang dituntut pada 

kurikulum 2013 yaitu menekankan keterlibatan peserta didik secara langsung 

dalam pembelajaram dan pembelajaran yang berpusat ada peserta didik 

(student centered) sehingga peserta didik menjadi aktif dalam belajar. 

Hasil belajar akan dapat meningkat apabila dilakukan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran secara matang. Setelah itu dilanjutkan dengan 

penilaian hasil belajar peserta didik setelah tahap pelaksanaan. Pelaksanaan 

Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example dimulai dari tahap: 

1) guru mempersiapkan gambar-gambar yang sesuai dengan KD dan tujuan 

pembelajaran, 2) guru menempelkan gambar dipapan tulis atau ditayangkan 

lewat LCD, 3) guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk memperhatikan/menganalisa gambar, 4) Peserta didik 

melakukan diskusi, hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada 

kertas (LDK), 5) tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil 

diskusinya, 6) mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai, dan 7) Kesimpulan.  

Jika semua tahap sudah dilakukan maka diharapkan hasil belajar peserta 

didik pada pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model Cooperative 

Learning Tipe Example Non Example di Kelas IV SDN 11 Campago Guguk 

Bulek Bukittinggi Meningkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan 

2.1 berikut: 
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Bagan 2. 1 Kerangka Teori  

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik pada Kelas IV 

SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi masih rendah  

Perencanaan: 

1. Merencanaan jadwal 

penelitian 

2. Analisis Kurikulum 2013 

Kelas IV 

3. Menyusun RPP 

4. Membuat LDK 

5. Menentukan media 

pembelajaran 

6. Menyusun alat perekam 

data (lembar tes dan 

lembar observasi) 

 

 

Penilaian: 

1. Lembar 

pengamatan 

a. RPP 

b. Aspek Guru 

c. Aspek Peserta 

didik 

2. Hasil belajar 

a. Sikap 

b. Pengetahuan  

c. Keterampilan  

Pelaksanaan: 

 

Langkah-Langkah Model Cooperative 

Learning Tipe Example Non Example 

(Hosnan, 2014): 

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar 

sesuai dengan KD dan tujuan 

pembelajaran. 

2. Guru menempelkan gambar di papan 

tulis atau ditayangkan melalui proyektor 

3. Guru memberi petunjuk dan kesempatan 

kepada siswa untuk 

memperhatikan/menganalisa gambar 

4. Peserta didik melakukan diskusi, hasil 

diskusi dari analisa gambar dicatat pada 

kertas. 

5. Tiap kelompok diberi kesempatan 

membacakan hasil diskusinya. 

6. Mulai dari komentar hasil diskusi siswa, 

guru menjelaskan materi sesuai tujuan 

yang ingin dicapai. 

7. Kesimpulan  

 

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan 

Model Cooperative Learning Tipe Example Non Example di Kelas IV 

SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi meningkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dijabarkan 

oleh peneliti, kesimpulan yang didapatkan, diantaranya: 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan 

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non Example 

di kelas IV yang komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

sumber pembelajaran, media pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan model Cooperative Learning tipe Example Non 

Example, metode pembelajaran, serta media pembelajaran. RPP yang 

dirancang dalam 2 siklus. Siklus I terdiri atas 2 pertemuan dan siklus II 

terdiri atas 1 pertemuan. Hasil Pengamatan RPP dilihat dari aspek 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di siklus I diperoleh rata-rata 87% 

(B), dan pada siklus II meningkat menjadi 94% (SB). 

2.  Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Example Non Example di kelas IV dilihat dari 

dua aspek, yakni aspek guru dan aspek peserta didik. Pelaksanaan yang 

ditinjau dari aspek guru pada siklus I diperoleh rata-rata 86% (B) dan 

pada siklus II meningkat menjadi 94% (SB). Sedangkan pelaksanaan 

yang ditinjau dari aspek peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata 

83% (B) dan meningkat pada siklus II menjadi 94% (SB). 
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3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan 

model Cooperative Learning tipe Example Non Example di kelas IV 

SDN 11 Campago Guguk Bulek Bukittinggi mengalami peningkatan. 

Hasil belajar pada siklus I pertemuan 1 memperoleh rata-rata nilai 69 

dengan persentase 58% (K), mengalami peningkatan pada siklus I 

pertemuan 2 memperoleh rata-rata nilai 76 dengan persentase 76,4% (C), 

kemudian pada siklus II mengalami peningkatan diperoleh rata-rata nilai 

87 dengan persentase 96% (SB). Hal tersebut membuktikan bahwa 

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SDN 11 Campago Guguk 

Bulek Bukittinggi dengan model Cooperative Learning tipe Example 

Non Example dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan peneliti, dapat 

dikemukakan beberapa saran untuk dipertimbangkan, yaitu: 

1. Pada tahap perencanaan pelaksanaan pembelajara (RPP) tematik terpadu 

dengan model Cooperative Learning tipe Example Non Example 

haruslah disusun dengan memperhatikan kompenen-komponen 

penyusunan RPP sesuai dengan kurikulum 2013. Penyusunan RPP yang 

baik dan sesuai kaidah penyusunan akan memberikan pengaruh yang 

baik terhadap hasil belajar.  

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model Cooperative 

Learning tipe Example Non Example ini hendaknya terlebih dahulu 

memahami langkah-langkah yang dituangkan dan sesuai dengan RPP 
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yang sudah dibuat.  

3. Untuk memperoleh hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik 

terpadu yang baik, sebaiknya guru melaksanakan penilaian secara 

autentik dan melakukan pengamatan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, penguasaan dan pengkondisian kelas oleh guru 

sangat penting dilakukan agar peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

Sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik dan maksimal. 
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